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ABSTRACT
Literacy is one of the most import ndations for success in school and life. Learning

literacy begin from birth as known as early literacy. Early literacy is everything a child knows
about reading and writing before he or she can read or write. One of a critical aspect in early
literacy development is phonological awareness. To develop early literacy skill, especially
phonological awareness, children need support from environment, such as family, school, etc.
This paper focus on identify the role of school in supporting preschool children phonological
awareness. Research with cross sectional design was conducted in August-September 2016 in
one kindergarten i@mbi City, Jambi Province, Indonesia. Data were collected through
observation in one class. The collected data were analyzed by descriptive analysis. Result
showed that school support the children by providing learning materials, but the number and
types of learning material was still limited. Teachers have supported the phonological
awareness of children through playing and learning activities. However, the activities that
has been given to children didn’t vary so not all of phonological awareness aspects got

sufficient support.
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PENDAHULUAN

Salah satu periode penting dalam perkembangan manusia adalah periode prasekolah. Periode
ini penting karena periode ini menentukan kualitas individu ketika dewasa (Santrock, 2009).
Oleh karenanya, optimalisasi perkembangan pada periode prasekola perlu dilakukan.
Perkembangan anak dapat dilihat dari banyak aspek, diantaranya adalah perkembangan fisik,
perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan sosial, perkembangan emosi,
gBn perkembangan moral. Semua aspek perkembangan saling mempengaruhi satu sama lain.
Salah satu aspek perkembangan yang dianggap penting untuk dikembangkan terutama pada
periode prasekolah adalah perkembangan bahasa. Alasannya, bahasa merupakan modal awal
untuk anak berkomunikasi dengan individu lain.

gmampua.n bajgsa anak merupakan kemampuan yang sangat penting untuk distimulasi sejak
dini. Jika anak menggunakan bahasa maka anak akan tumbuh dan berkembang seperti anak
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pada umumnya dan menjadi m ia dewasa yang dapat berkomunikasi dengan lingkungan.
Dengan menerapkan prinsip dan teristik anak usia dini, pembelajaran dapat mendorong
anak untuk berinteraksi dengan lingkungan, serta memperoleh pengetahuan dari kegiatan
yang dilakukan melalui kegiatan bermain.

i
Salah satu aspek perkembangan bahasa anak yang diterapkan pada anak usia prasekolah
adalah proses belajar menuju kemampuan membaca. Belajar membaca di PAUD bukan
berarti belajar dengan menggunakan lembar kerja, namun belajar membaca yang diterapkan
melalui belajar sambil bermain yang sesuai dengan karf}teristik anak pada usia tersebut.
Johnson & Medinus, diacu dalam Kurniawan (2001) mengemukakan bahwa banyaknya
stimulus informasi tentang membaca yang diberikan pada anak sebelum masuk sekolah lebih
berpengaruh daripada pengaruh perkembangan aspek dan fungsi ontogenik. Salah satu
stimulus informasi tentang membaca adalah kesadaran fonologi pada anak.

Kesadaran fonologi sangat terkait dengan keberhasilan anak glam memb@ja dan mengeja.
Kesadaran fonologi tidak hanya mengartikan kata tetapi juga ruang lingkup bahasa lisan yang
berhubungan dengan kemampuan berpikir bunyi dalam kata. Kesadaran fonologi juga dapat
diartikan sebagai pemahaman bentuk bahasa lisan yang terdiri atas kata, suku kata, onset-rime
E#n juga bunyi. Kemampuan ini penting bagi penggunaan pengetahuan huruf dan bu.rg
secara efektif dalam membaca dan menulis. Faktanya, tingkat kesadaran fonologi anak
akhir taman kanak-kanak (TK) merupakan salah satu prediktor bagi kesuksesan membaca
anak di masa depan, di kelas satu, dan selanjutnya.

Untuk mengembangkan keterampilan literasi dini, khususnya adalah kesadaran fonologi, anak
membutuhkan dukungan dari lingkungan. Menurut Bronfenbrenner, lingkungan berperan
penting dalam menentukan kualitas seorang anak. Bronfenbrenner, diacu dalam Brooks
(2001) merangkum lima sistem lingkungan yang memengaruhi kehidupan seorang anak yaitu
mikrosistem, mesosistem, cksosistem, makrosistem, dan kronosistem. Lingkungan yang
terdekat dengan anak adalah lingk@gan mikro (mikrosistem). Mikrosistem adalah setfing
yang di dalamnya individu hidup, meliputi kelvarga individu, teman sebaya, sekolah, dan
lingkungan. Konsep mikrosistem ini sangat penting dalam peletakan dasar kepribadian
seorang anak. Anak akan belajar dari lingkungan yang ada di sekitarnya. Anak akan menyerap
nilai, cara bicara, cara bereaksi, dan cara berperilaku dari lingkungan yang ada di sekitarnya.
Apabila anak mengikuti pendidikan prasekolah maka anak juga akan menyerap nilai, cara
bicara, cara fjeaksi, dan cara berperilaku dari lingkungan sekolahnya. Dengan demikian,
grkolah juga memiliki peran penting dalam membantu mengoptimalkan perkembangan anak.
Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Rao (2010) yang mengemukakan bahwa)am'sipasi
anak dalam pendidikan prasekolah dapat meningkatkan kualitas perkembangan anak. Anak
yang mengikuti pendidikan prasekolah memiliki kualitas perkembangan yang lebih baik
dibandingkan dengan anak yang tidak mengikuti pendidikan prasekolah.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa kesadaran fonologi pada anak usia
prasekolah penting untuk keberhasilan anak dalam membaca. Salah satu lingkungan yang
diharapkan dapat mendukung kesadaran fonologi anak adalah lingkungan sekolah. Oleh
karenanya, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran sekolah dalam mendukung
kesadaran fonologi anak di Taman Kanak-Kanak.
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g’ETODE

Artikel ini menyajikan sebagian EX}i hasil penelitian yang berjudul *“Kajian Kesadaran
Fonologi Anak di Kota Jambi”. Desain yang digunakan dalam penelitian adalah cross
sectional yaitu penelitian yang dilaksanakan dalam satu waktu. Penelitian dilakukan di sgjah
satu Taman Kanak-Kanak (TK) di Kota Jambi, Provinsi Jambi, Indonesia. Pengunf§fjlan data
penelitian dilakukan sejak bulan Agustus sampai dengan Oktober tahun 2016. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu peran sekolah dalam mend g
kesadaran fonologi anak. Data dikumpulkan dengan cara pengamatan dan wawancara. Data
yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesadaran fonologi (phonological awareness) merupakan salah satu faktor yang menentukan
kesuksesan anak dalam membaca. Akan tetapi, istilah “kesadaran fonologi” masih belum
akrab di kalangan guru khususnya guru di Taman Kanak-Kanak yang menjadi lokasi
penelitian. Meskipun demikian, hasil pengamatan dan wawancara memperlihatkan bahwa
telah ada upaya yang dilakukan sekolah dalam mendukung kesadaran fonologi anak yaitu
kesadaran fonologi pada level kata, suku kata, dan onset-rime.

Kesadaran fonologi anak akan lebih baik jika didukung berbagai aktivitas bahasa. Anak-anak
mempunyai kecenderungan yang natural untuk bermain dan mengoptimalkan waktu agar
dapat membantu perkembangan dan memperluas eksplorasi mereka. Guru di kelas secara
sengaja harus dapat membentuk lingkungan yang kaya akan fonologi sama halnya dengan
pemberian lingkungan yang kaya akan cetak (Torgessen & Mathes, 1998, diacu dalam Yopp
& Yopp, 2009). Anak-anak belajar tentang sesuatu yang baru dan ketika mereka melihat hal
tersebut mereka gunakan ke berbagai konteks dan berbagai tujuan. Selain itu, anak mendapat
manfaat dari lingkungan yang kaya akan bunyi bahasa, seperti bemyanyi, mendengarkan
cerita dari buku, bermain kata, membaca sajak yang fokus pada manipulasi bunyi dan lain-
lain. Aktivitas bahasa tersebut dapat mengembangkan kesadaran fonologi baik kata, suku
kata, onset-rime dan bunyi. Guru dapat mendorong anak dalam berbagai aktivitas untuk
mendapatkan target yang berbeda level pada kesadaran fonologi, merencanakan pengalaman
yang dapat meningkatkan target dari unit bunyi terbesar ke yang paling kecil, dan
menciptakan bunyi pada tipe yang dimanipulasi.

Berdasarkan hasil penelitian, salah satu cara sekolah dalam mendukung kesadaran fonologi
anak adalah dengan menyediakan media pembelajaran yang relevan, diantaranya puzzle, kartu
kata, buku cerita, dan media pembelajaran lainnya yang dapat digunakan untuk mendukung
kesadaran fonologi anak. Akan tetapi, jumlah dan jenis media pembelajaran yang telah
sediakan masih terbatas dan belum bervariasi. Menurut Hastuti (2009), keterbatasan media
berdampak pada berkurangnya jumlah stimulasi yang dapat disediakan untuk anak. Stimulasi
yang diperoleh anak semakin banyak dengan semakin lengkapnya media yang tersedia pada
pendidikan prasekolah. Kgfjrbatasan jumlah dan ketidakberagaman media pembelajaran yang
tersedia juga berdampak pada aktivitas di kelas. Aktivitas di kelas menjadi tidak bervariasi
dengan adanya masalah keterbatasan jumlah dan ketidakberagaman media pembelajaran.
Contoh media yang disediakan sekolah disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Media pembelajaran

Selain dengan menyediakan media pembelajaran, sckolah juga mendukung kesadaran
ologi anak dengan melakukan aktivitas bahasa. Aktivitas bahasa dilihat dari aktivitas anak
1 kelas baik di dalam maupun di luar kelas. Aktivitas bahasa lebih dominan ditemul€7 pada
aktivitas anak di dalam kelas. Aktivitas ini ditemukan pada saat anak melakukan kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal, aktivitas bahasa yang terlihat
adalah guru mengajak anak untuk membaca pesan pagi, bernyanyi, dan berdo’a bersama.
Menurut Adams, et al. (2013), membaca pesan pagi merupakan salah satu aktivitas bahasa
yang dapat meningkatkan kesadaran fonologi anak.

Pada kegiatan inti, guru mendukung kesadaran fonologi anak dengan cara membacakan cerita.
Dalm membacakan cerita, guru memperlihatkan ekspresi dan intonasi yang sesuai dengan isi
cerita. Pembacaan cerita ini menimbulkan bunyi-bunyian yang unik, lucu, dan tidak berarti
apa-apa atau dikenal dengan istilah pseudoword. Selain itu, guru juga memberikan pertanyaan
kepada anak dan menanggapi pertanyaan dari anak. Contohnya adalah anak diminta untuk
menebak nama sebuah benda dan selanjutnya guru menanggapi jawaban anak (benar atau
salah).

Taman kanak-kanak yang menjadi lokasi penelitian menggunakan sistem sentra. Aktivitas
bahasa pada kegiatan inti lebih dominan terlihat pada sentra persiapan. Pada sentra persiapan,
guru mengajarkan anak dalam mengidentifikasi huruf, menggabungkan huruf sehingga
membentuk sebuah kata, menyusun kata sehingga membentuk kalimat sederhana, dan diakhiri
dengan menulis dan membaca kata/kalimat sederhana yang telah disusun. Contoh kegiatan
anak di sentra persiapan disajikan pada Gambar 2.
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Guru juga memberikan stimulasi untuk anak melalui aktivitas bahasa di luar kelas. Aktivitas
bahasa yang ditemukan di luar kelas tidak sebanyak aktivitas bahasa yang di dalam kelas.
Aktivitas bahasa yang terlihat ditemukan saat anak melakukan olahraga dan juga pementasan
(bernyanyi, menari, membaca puisi, dan lain-lain). Pada saat ini, anak melakukan gerak,
membunyikan kata, dan berekspresi.

Hasil pengamatan dan wawancara juga menunjukkan bahwa tidak tampak adanya aktivitas
yang berkaitan dengan tepuk suku kata. Padahal, menurut Musfiroh (2009) tepuk suku kata
adalah salah satu kegiatan yang dapat mendukung kesadaran fonologi anak. Phillips, et al.
(2008) juga mengemukakan hal yang sama bahwa menepuk dan mengetuk merupakan strategi
yang menggunakan non verbal cues yang dapat digunakan untuk mendukung pemahaman
anak. Ditemukan pula bahwa pergerakan fisik merupakan tindakan menempatkan bunyi
bersama-sama atau mengambil bagian dari bunyi secara terpisah sching@p menjadi tambahan
yang berguna selama tugas kata, suku kata dan bunyi. Suku kata adalah prinsip untuk
menentukan kombinasi kata-kata yang monosilals dan disilabis dalam sebuah bahasa. Suku
kata sangatlah berperan penting bagi fonologis. Suku kata adalah hal yang paling baik dapat
dipahami sebagai pembentukan konstituen dalam proses fonologis. Pendeknya pengertian
tentang penyukuan sangat penting dalam pemahaman anak untuk menyusun sistem fonologis
anak pada suatu bahasa. Dengan demikian, tepuk suku kata dapat digunakan untuk
mendukung kesadaran fonologi anak. Oleh karenanya, guru diharapkan dapat menggunakan
tepuk suku kata sebagai upaya dalam mendukung kesadaran fonologi anak.

Selain tepuk suku kata, kegiatan dalam mendeteksi bunyi awal dan akhir yang sama (onset
dan rime) juga jarang ditemukan pada aktivitas di dalam kelas. Aktivitas ini ditemukan
pada saat waktu senggang, pada saat guru dan anak berdiskusi dan bercanda. Hal ini lah yang
menjadi salah satu penyebab belum munculnya kesadaran anak dalam hal onset dan rime.
Hasil ini didukung oleh Lane, et al. (2000), diacu dalam Dave (2013) bahwa level onset-rime
sering dihilangkan dari pembelajaran membaca dini. Oleh karenanya, guru juga diharapkan
juga menambah aktivitas bahasa terutama dalam hal kesadaran onset-rime.

Sekolah telah berusaha untuk mendukung kesadaran fonologi anak dengan menffdiakan
media pembelajaran yang relevan dan juga melakukan aktiviggp bahasa baik aktivitas di dalam
kelas maupun di luar kelas. Namun, upaya yang dilakukan masih belum optimal. Salah satu
faktor penyebabnya adalah guru yang tidak memahami konsep dari kesadaran fonologi.
Sehingga guru mengalami kesulitan dalam menyusun aktivitas yang dapat mendukung
kesadaran fonologi anak. Mengingat kesadaran fonologi penting untuk kesuksesan mf#fibaca
anak maka kemampuan guru perlu ditingkatkan. Menurut Olaleye et al. (2009), kualitas
pembelajaran ditentukan oleh kualitas guru. Guru yang memiliki pengetahuan yang baik tidak
hanya pengetahuan tentang materi pembelajaran namun juga pengetahuan mengenai teori dan
prinsip perkembangan anak dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pada anak usia
prasekolah. Essa (2011) juga menambahkan bahwa staf yang berkualitas akan membangun
interaksi yang berkualitas sel’@gx staf yang berkualitas mampu meningkatkan keterampilan
kognitif dan bahasa anak. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan guru adalah melalui kegiatan pelatihan khususnya mengenai kesadaran fonologi
anak. Penyelenggaraan pelatihan mengenai kesadaran fonologi pada guru diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman guru mengenai kesadaran fonologi dan peningkatan pemahaman
guru ini diharapkan juga berimplikasi pada peningkatan ragam aktivitas bahasa pada anak.
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SIMPULAN DAN SARAN

Sekolah mendukung kesadaran fonologi anak dengan menyediakan media pembelajaran yang
relevan, diantaranya adalah puzzle, kartu kata, buku cerita, dan media pembelajaran lainnya
yang dapat digunakan untuk mendukung kesadaran fonologi anak. Akan tetapi, jumlah dan
jenis media pembelajaran yang telah sediakan masih terbatas dan belum bervariasi. Oleh
karenanya, sekolah perlu menambah jumlah dan jenis dari media pembelajaran khususnya
media pembelajaran yang dapat mendukung kesadaran fonologi anak. Selain ?l, peran
sekolah juga dapat dilihat dari tindakan guru selama kegiatan pembelajaran, baik pada
kegiatan awal, kegiatan inti, maupun kegiatan akhir. Guru mengajak anak terlibat aktif dalam
kegiatan kelas, diantaranya dengan cara menyanyi, menyusun puzzle huruf, mendengarkan
dongeng, membaca, menulis, dan juga guru memberikan kesempaatan anak untuk berbicara.
Akan tetapi, tindakan guru masih monoton sehingga guru perlu melakukan inovasi dalam
kegiatan pembelajaran terutama dalam hal bermain bunyi, contoh kegiatannya adalah bermain
bunyi dalam kata dan bermain tepuk suku kata. Berdasarkan hasil, penelitian ini menyarankan
penyelenggaraan pelatihan pada guru terutama mengenai pentingnya kesadaran fonologi pada
anak usia prasekolah, teori dan prinsip kesadaran fonologi, dan peran guru dalam mendukung
kesadaran fonologi anak.
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